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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  pembahasan  yang  dipaparkan  pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

a. Pembelajaran dengan menggunakan metode keseluruhan dapat 

meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya jongkok pada cabang 

olahraga atletik. Karena melalui metode ini siswa dapat aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. 

b. Berdasarkan standar penilaian tersebut, penelitian tindakan kelas ini 

menunjukkan hasil seperti terlampir pada observasi awal kemampuan 

lompat jauh gaya jongkok yakni bahwa dari 36 orang siswa yang diamati, 

terdapat 22 siswa (61%) yang masuk klasifikasi cukup dengan nilai rata-

rata 64,27 dan 14 siswa (39%) yang masuk klasifikasi kurang dengan nilai 

rata-rata 56,14. 

c. Pada siklus I hasil kemampuan lompat jauh gaya jongkok pada cabang 

olahraga atletik telah meningkat yakni,4 siswa (11%) yang masuk 

klasifikasi baik dengan nilai rata-rata 75,75, sedangkan 32 siswa (89%) 

yang masuk klasifikasi cukup dengan nilai rata-rata 69,59. 

d. Pada siklus IIhasil yang dicapai dalam siklus ini yakni 36 siswa (100%) 

yang masuk klasifikasi baik dengan nilai rata-rata 80,06maka hal ini sudah 

mencapaiketuntasan yang dikehendakiyaitusebesar 80%. 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini agar kiranya lebih mendapatkan 

perhatian dan dukungan penuh dari semua unsur yang terlibat di dalam penelitian 

tersebut (Kepala Sekolah, Guru, serta Siswa itu sendiri).Karena Penelitian 

Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan/pembelajaran 

di sekolah yang bersangkutan 

5.2 Saran  

Dari kesimpulan diatas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut. 

a. Bagisekolahsebagaibahanpertimbanganuntukmenentukanlangkah-

langkahyang diperlukandalammeningkatkanlompat jauh gaya jongkokpada 

cabang olahraga atletik, terutamamemberikankesempatankepada guru 

untukmengembangkanmetodekeseluruhanyang 

akandigunakandalamsetiapkegiatanbelajarmengajar. 

b. Bagi guru diharapkanlebihkreatifdalammenggunakan model pembelajaran 

yang 

akandigunakandalamsetiapkegiatanbelajarmengajarmatapelajaranPenjaske

s. Perluadanyapenerapanmetode keseluruhanpadapokokbahasan yang 

sesuai, 

karenametodekeseluruhaninidapatditerapkanpadasemuakompetensidasar. 

Artinyabahwa, harusadakesesuaianantaramateripembelajarandanmetode 

keseluruhan 

c. Bagisiswahendaknyadapatmembiasakandiriuntuklebihaktifdalamsetiapkeg

iatanbelajarmengajardenganpenerapanmetode 
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keseluruhandandiharapkansiswamerasasenangberolahraga, 

sehinggatidakadaanggapanbahwamateriatletiksulitdanmembosankan. 
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